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Abstrak

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan kapasitas petani di
Desa Wonokerso, Kecamatan Tembarak, Kabupaten Temanggung dalam
pengelolaan ekonomi usaha tani dan analisis kelayakan usaha. Kegiatan
dilatarbelakangi oleh masih rendahnya kemampuan petani dalam melakukan
pencatatan biaya produksi, pengelolaan keuangan, serta analisis keuntungan
usaha tani yang dapat memengaruhi pengambilan keputusan usaha. Metode
yang digunakan meliputi penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan partisipatif
mengenai manajemen ekonomi pertanian, pencatatan keuangan sederhana, serta
perhitungan kelayakan usaha tani menggunakan indikator biaya produksi,
penerimaan, pendapatan, keuntungan, dan Revenue Cost Ratio (R/C Ratio). Hasil
kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan
petani dalam melakukan pencatatan usaha tani serta menganalisis kelayakan
usaha secara sederhana. Kegiatan ini penting untuk mendukung pengambilan
keputusan usaha yang lebih rasional, meningkatkan efisiensi pengelolaan usaha
tani, dan mendorong keberlanjutan ekonomi petani.

Kata Kunci:  Kapasitas Petani, Kelayakan Usaha, R/C Ratio.

Abstract

This community service activity aims to improve the capacity of farmers in
Wonokerso Village, Tembarak Subdistrict, Temanggung Regency, in managing
farm business economics and conducting business feasibility analysis. The
activity was motivated by the farmers’ still-low ability to record production costs,
manage finances, and analyze farm business profits —all of which can influence
business decision-making. The methods used included extension services,
training, and participatory mentoring on agricultural economic management,
simple financial record-keeping, and calculating the feasibility of farming
businesses using indicators such as production costs, receipts, revenue, profit,
and the Revenue-to-Cost Ratio (R/C Ratio). The results of the activity showed an
increase in farmers” understanding and skills in keeping records of their farming
operations and conducting simple business feasibility analyses. These activities
are important for supporting more rational business decision-making, improving
the efficiency of farm management, and promoting the economic sustainability of
farmers.
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Kata Kunci:  Farmers’ Capacity, Business Feasibility, R/C Ratio.
PENDAHULUAN

Pertanian menempati posisi strategis dalam perekonomian, khususnya
bagi masyarakat di kawasan pedesaan, karena berkontribusi besar terhadap
ketersediaan pangan dan penciptaan lapangan kerja. Lebih dari sekadar kegiatan
produksi, sektor ini juga menjadi tumpuan penghidupan bagi mayoritas rumah
tangga pedesaan. Oleh karena itu, keberhasilan pembangunan pertanian sangat
bergantung pada kemampuan petani dalam mengelola sumber daya yang
dimiliki secara efektif, baik dari aspek teknis produksi maupun aspek ekonomi
usaha tani (Rasmikayati et al., 2017). Usaha tani merupakan suatu kegiatan
ekonomi yang melibatkan pengelolaan berbagai faktor produksi, seperti lahan,
modal, tenaga kerja, dan sarana produksi untuk menghasilkan produk pertanian
yang memiliki nilai ekonomi. Di dalam pengelolaannya, petani tidak hanya
dituntut memiliki kemampuan budidaya, tetapi juga kemampuan manajerial
dalam merencanakan biaya, mengalokasikan modal, mencatat kegiatan usaha,
serta mengevaluasi hasil produksi.

Kemampuan manajemen usaha menjadi faktor penting karena keputusan
ekonomi yang tepat dapat meningkatkan efisiensi penggunaan sumber daya dan
keuntungan usaha tani (Hasibuan et al., 2022). Namun demikian, permasalahan
yang masih sering ditemukan pada tingkat petani adalah rendahnya penerapan
manajemen ekonomi dalam kegiatan usaha tani. Sebagian petani masih
melakukan pencatatan biaya produksi secara sederhana bahkan belum
melakukan pencatatan sama sekali, sehingga sulit mengetahui besarnya biaya
yang dikeluarkan dan keuntungan yang diperoleh. Kondisi tersebut
menyebabkan pengambilan keputusan usaha tani masih banyak didasarkan
pada pengalaman dan kebiasaan, bukan berdasarkan analisis ekonomi yang
terukur (Septiadi et al., 2021). Perubahan lingkungan pertanian yang semakin
kompleks juga menuntut petani untuk meningkatkan kapasitas dalam
mengakses informasi, mengelola pengetahuan, dan mengambil keputusan usaha
secara lebih rasional. Peran petani tidak terbatas pada aktivitas produksi semata,
melainkan juga sebagai pengelola usaha yang dituntut mampu merespons
fluktuasi harga input, mengantisipasi risiko produksi, serta memenuhi tuntutan
efisiensi dalam menjalankan usahanya. Oleh karena itu, penguatan kapasitas
manajerial petani menjadi salah satu langkah strategis untuk menjaga
keberlanjutan usaha tani (Klerkx et al., 2019). Tujuan dalam meningkatkan
kapasitas petani ialah agar berdampak secara berkelanjutan untuk produksi hasil
pertanian mereka (Nabilah et al., 2024)

Penerapan analisis kelayakan usaha merupakan salah satu langkah yang
dapat ditempuh untuk meningkatkan kemampuan pengelolaan usaha tani.
Melalui analisis ini, dapat diketahui hubungan antara biaya yang dikeluarkan
dan penerimaan yang diperoleh, sehingga tingkat keuntungan serta efisiensi
usaha dapat diukur secara lebih terarah. Beberapa indikator yang umum
digunakan dalam analisis usaha tani meliputi biaya produksi, penerimaan,
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pendapatan, keuntungan, serta Revenue Cost Ratio (R/C Ratio). Informasi
tersebut dapat menjadi dasar bagi petani dalam menentukan strategi
pengembangan usaha tani secara lebih tepat (Palobo et al., 2019). Analisis
kelayakan finansial memiliki peran penting dalam membantu petani memahami
kondisi ekonomi usaha yang dijalankan. Melalui analisis tersebut, petani dapat
mengetahui apakah penggunaan modal dan sumber daya produksi telah
memberikan hasil yang optimal. Hasil kajian menunjukkan bahwa analisis
finansial dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan dalam
pengembangan agribisnis karena mampu memberikan gambaran mengenai
tingkat keuntungan dan keberlanjutan suatu usaha tani (Firmawansyah et al.,
2025).

Selain kemampuan analisis ekonomi, peningkatan kapasitas petani
melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan juga menjadi bagian penting
dalam pemberdayaan masyarakat pertanian. Kegiatan penyuluhan dan pelatihan
yang berbasis kebutuhan petani dapat meningkatkan pengetahuan serta
keterampilan dalam mengelola usaha, terutama dalam aspek perencanaan usaha,
pencatatan keuangan, dan evaluasi kegiatan produksi (Hippy et al., 2025).
Pendampingan yang dilakukan secara partisipatif juga dapat mendorong petani
untuk menerapkan konsep manajemen usaha sesuai dengan kondisi dan
kebutuhan lokal (Harini et al., 2023). Desa Wonokerso, Kecamatan Tembarak,
Kabupaten Temanggung merupakan salah satu wilayah yang memiliki potensi
pertanian cukup besar dengan sektor pertanian sebagai salah satu sumber
ekonomi masyarakat. Potensi tersebut perlu didukung dengan peningkatan
kemampuan petani dalam mengelola usaha tani secara lebih profesional.
Berdasarkan hasil observasi awal, masih terdapat kebutuhan peningkatan
kapasitas petani dalam aspek manajemen ekonomi pertanian, khususnya dalam
perencanaan biaya produksi, pencatatan keuangan sederhana, serta analisis
keuntungan dan kelayakan usaha tani.

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas petani Desa Wonokerso melalui
penerapan manajemen ekonomi pertanian dan analisis kelayakan usaha tani.
Melalui kegiatan pelatihan dan pendampingan ini, petani diharapkan mampu
memahami pentingnya pengelolaan ekonomi usaha, melakukan pencatatan
biaya produksi, serta menggunakan analisis kelayakan usaha sebagai dasar
dalam pengambilan keputusan. Dengan peningkatan kapasitas tersebut, usaha
tani masyarakat Desa Wonokerso diharapkan dapat dikelola secara lebih efisien,
menguntungkan, dan berkelanjutan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini diselenggarakan di Desa
Wonokerso, Kecamatan Tembarak, Kabupaten Temanggung, dengan anggota
kelompok tani sebagai sasaran utama. Pelaksanaannya menggunakan
pendekatan partisipatif, di mana petani dilibatkan secara aktif pada setiap
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tahapan kegiatan agar materi yang disampaikan sesuai dengan kebutuhan dan
permasalahan yang mereka hadapi (Setyawanto et al., 2025).

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas tiga tahapan. Tahap pertama adalah
identifikasi permasalahan, yang dilakukan melalui observasi dan diskusi dengan
kelompok tani untuk mengetahui kondisi pengelolaan ekonomi usaha tani.
Tahap kedua adalah penyuluhan, yaitu penyampaian materi mengenai
manajemen ekonomi pertanian yang meliputi pencatatan biaya produksi,
perhitungan penerimaan, pendapatan usaha tani, dan analisis kelayakan usaha
menggunakan indikator Revenue Cost Ratio (R/C Ratio). Penyampaian materi
dilakukan melalui metode ceramah dan diskusi agar peserta dapat memahami
materi sekaligus menyampaikan permasalahan yang dihadapi dalam kegiatan
usaha tani.

Tahap ketiga adalah pendampingan praktik, yaitu mendampingi petani
dalam melakukan pencatatan biaya produksi dan menghitung kelayakan usaha
tani berdasarkan data usaha yang dimiliki. Pendampingan dilakukan secara
langsung agar peserta mampu menerapkan materi yang telah diberikan dalam
pengelolaan usaha tani sehari-hari. Melalui kegiatan ini diharapkan petani
memiliki pemahaman dan keterampilan dalam menerapkan manajemen
ekonomi pertanian serta mampu melakukan analisis kelayakan usaha tani
sebagai dasar pengambilan keputusan usaha.

Tabel 1. Tahapan Pelaksanaan Kegiatan

Tahap Kegiatan Luaran

Identifikasi Observasi dan diskusi dengan Teridentifikasi  permasalahan
kelompok tani manajemen ekonomi usaha tani

Penyuluhan Penyampaian materi Peningkatan pemahaman
manajemen  ekonomi  dan peserta
analisis kelayakan usaha

Pendampingan Praktik pencatatan biaya dan Petani ~mampu menyusun
perhitungan R/C Ratio analisis usaha tani sederhana

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan Sosialisasi Analisis Kelayakan Usahatani

Kegiatan sosialisasi analisis kelayakan usahatani dilaksanakan di Desa
Wonokerso, Kecamatan Tembarak, Kabupaten Temanggung, dan diikuti oleh
gabungan kelompok tani setempat. Kegiatan berlangsung dalam satu sesi yang
mencakup penyampaian materi secara ceramah dan diskusi interaktif,
dilanjutkan dengan studi kasus perhitungan secara langsung. Materi yang
diberikan mencakup pemahaman dasar mengenai manajemen ekonomi
usahatani, penggolongan biaya produksi ke dalam biaya variabel dan biaya
tetap, cara menghitung penerimaan usahatani dan pendapatan bersih, serta
beberapa indikator kelayakan finansial seperti Revenue Cost Ratio (R/C Ratio),
Benefit Cost Ratio (B/C Ratio), dan Break Even Point (BEP), baik dari sisi
produksi maupun harga.Penyampaian materi diawali dengan penguatan pola
pikir peserta dari pertanian yang sekadar berorientasi pada pemenuhan
kebutuhan pangan keluarga menuju usahatani yang dikelola sebagai unit bisnis
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yang terukur. Di mana setiap pengeluaran usahatani sekecil apapun perlu dicatat
agar petani mengetahui batas harga jual terendah sehingga tidak mengalami
kerugian apabila harga pasar sewaktu-waktu turun. Pendekatan tersebut sejalan
dengan temuan bahwa rendahnya penerapan manajemen ekonomi dan
pencatatan biaya produksi pada tingkat petani menyebabkan pengambilan
keputusan usahatani lebih banyak didasarkan pada pengalaman dan kebiasaan
dibandingkan pada analisis ekonomi yang terukur (Septiadi et al., 2021).

Pemahaman Peserta terhadap Indikator Kelayakan Usahatani

Selama sesi penyampaian materi, peserta diperkenalkan pada alur
perhitungan kelayakan usahatani secara bertahap, yaitu: (a) menjumlahkan biaya
variabel (benih, pupuk, pestisida, sarana produksi, upah tenaga kerja luar, serta
bahan bakar dan irigasi) dan biaya tetap (sewa lahan, penyusutan alat, dan
bunga modal sendiri) menjadi biaya total; (b) menghitung penerimaan total
sebagai hasil kali jumlah produksi dengan harga jual; (c) menghitung
pendapatan bersih sebagai selisih antara penerimaan total dan biaya total; serta
(d) menilai kelayakan usaha melalui R/C Ratio, B/ C Ratio, dan BEP.

R/C Ratio dihitung dengan membagi penerimaan total dengan biaya
total, dengan kriteria usaha dinyatakan layak apabila nilainya lebih besar dari
satu, dinyatakan impas apabila sama dengan satu, dan dinyatakan tidak layak
apabila kurang dari satu. Adapun B/C Ratio diperoleh dari perbandingan antara
pendapatan bersih dengan biaya total, yang menggambarkan besarnya
keuntungan yang dihasilkan dari setiap rupiah biaya yang dikeluarkan.
Sementara itu, BEP digunakan untuk mengetahui titik impas usaha, baik dalam
satuan volume produksi minimum maupun harga jual minimum, agar usahatani
tidak mengalami kerugian. Ketiga indikator tersebut lazim digunakan secara
bersamaan dalam kajian kelayakan usahatani karena saling melengkapi dalam
menggambarkan tingkat keamanan finansial suatu usaha (Sholihah et al., 2022).

Studi Kasus Perhitungan Kelayakan Usahatani

Untuk membantu peserta memahami penerapan konsep secara konkret,
sosialisasi disertai studi kasus perhitungan kelayakan usahatani cabai rawit
dengan luas lahan 1.000 m? (0,1 ha), lama musim tanam empat bulan, target
produksi 800 kg per musim, dan harga jual Rp35.000/kg. Rincian biaya dan hasil
perhitungan disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Kelayakan Usahatani Cabai Rawit (Studi Kasus)

Komponen Nilai
Biaya Variabel Rp7.700.000
Biaya Tetap Rp2.000.000
Biaya Total Rp9.700.000
Penerimaan Total Rp28.000.000
Pendapatan Bersih Rp18.300.000

R/C Ratio 2,88
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B/C Ratio 1,89
BEP Produksi 277 kg
BEP Harga Rp12.125/kg

Merujuk pada hasil perhitungan tersebut, usahatani cabai rawit pada
studi kasus ini dapat dikategorikan layak untuk dijalankan, ditunjukkan oleh
nilai R/C Ratio sebesar 2,88 (di atas angka satu) dan B/C Ratio sebesar 1,89, yang
mengindikasikan bahwa setiap Rpl biaya yang dikeluarkan menghasilkan
tambahan keuntungan sebesar Rp1,89. Sementara itu, nilai BEP produksi sebesar
277 kg dan BEP harga sebesar Rp12.125/kg memperlihatkan bahwa selama
volume produksi aktual (800 kg) dan harga jual aktual (Rp35.000/kg) tetap
berada jauh di atas titik impas tersebut, posisi finansial usahatani ini masih
tergolong aman.

Peserta juga diajak mendiskusikan skenario ketika harga jual turun
menjadi Rp20.000/kg. Pada kondisi tersebut, penerimaan total turun menjadi
Rp16.000.000 sehingga pendapatan bersih berkurang menjadi Rp6.300.000 dan
R/C Ratio turun menjadi 1,64. Meskipun nilai R/C Ratio tersebut masih di atas
satu, sehingga usaha masih tergolong layak secara teknis, margin keamanan
usaha menyempit dibandingkan pada kondisi harga normal. Diskusi skenario ini
penting dilakukan mengingat fluktuasi harga komoditas pertanian merupakan
risiko nyata yang dihadapi petani; kajian pada usaha budi daya nilam bahkan
mencatat rentang harga jual yang sangat lebar dalam satu siklus produksi,
sehingga analisis BEP yang disertai uji sensitivitas harga menjadi alat penting
bagi pelaku wusahatani untuk menilai daya tahan wusahanya terhadap
ketidakpastian pasar (Ahlia et al., 2025).

Antusiasme dan Partisipasi Peserta

Secara kualitatif, kegiatan sosialisasi berjalan dengan baik dan mendapat
respons positif dari peserta. Peserta menyimak materi dengan saksama dan aktif
mengajukan pertanyaan terkait penerapan perhitungan pada komoditas masing-
masing. Pertanyaan yang diajukan umumnya berfokus pada cara menentukan
harga jual minimum serta memperhitungkan biaya yang selama ini belum
dicatat, seperti nilai sewa lahan milik sendiri dan penyusutan alat pertanian.
Tingginya partisipasi aktif dalam sesi tanya jawab tersebut konsisten dengan
temuan pada kegiatan pengabdian sejenis, di mana antusiasme peserta pelatihan
manajemen keuangan usahatani yang ditunjukkan melalui keaktifan bertanya
dan menanggapi materi dimaknai sebagai indikator ketertarikan dan keseriusan
peserta terhadap materi yang relevan dengan kebutuhan mereka (Sukarno et al.,
2024). Pola serupa juga ditemukan pada kegiatan pelatihan pencatatan usahatani
bagi petani, di mana keterlibatan aktif peserta selama sesi praktik menjadi salah
satu penanda keberhasilan program pengabdian (Fitriani et al., 2026).

Pembahasan
Hasil sosialisasi ini memperkuat temuan berbagai kajian terdahulu
bahwa mayoritas usahatani, ketika dihitung secara cermat, cenderung

450 |



Jurnal Pengabdian Masyarakat (Abdira) Vol.6, No.4 Tahun 2026

memberikan nilai kelayakan finansial yang positif meskipun besarannya
bervariasi antar komoditas. Sebagai perbandingan, hasil penelitian Sholihah et al.
(2022) pada usahatani padi sawah di Kecamatan Cawas, Kabupaten Klaten
menunjukkan nilai R/C Ratio sebesar 2,73 dan B/C Ratio sebesar 1,73, sementara
usaha ternak kambing di Distrik Kurik, Kabupaten Merauke tercatat memiliki
nilai R/C Ratio sebesar 2,15 (Rizal et al., 2026); sementara usahatani jagung
hibrida lahan kering di Merauke, Papua, juga dilaporkan layak diusahakan
dengan nilai R/C Ratio di atas satu (Palobo et al., 2019). Variasi nilai tersebut
menegaskan bahwa kelayakan usahatani sangat dipengaruhi oleh jenis
komoditas, skala usaha, serta fluktuasi harga input maupun harga jual, sehingga
kemampuan menghitung sendiri indikator kelayakan menjadi keterampilan
yang perlu dimiliki setiap petani, bukan sekadar mengandalkan perkiraan.

Selain aspek teknis perhitungan, hasil pengabdian ini juga
memperlihatkan bahwa keberhasilan penyampaian materi kelayakan usaha tidak
lepas dari pendekatan pelatihan yang partisipatif dan disertai praktik langsung.
Kegiatan pendampingan analisis kelayakan finansial pada kelompok tani
pengolah nanas subgrade menjadi keripik nanas, misalnya, menunjukkan bahwa
penggunaan data dan simulasi lokal yang mudah dipahami mampu
meningkatkan pemahaman peserta mengenai analisis kelayakan usaha, termasuk
perhitungan Break Even Point sebagai dasar penetapan target produksi yang
realistis (Setyawan et al., 2026). Temuan tersebut sejalan dengan hasil sosialisasi
di Desa Wonokerso, di mana studi kasus dengan angka konkret terbukti
membantu peserta memahami hubungan antara biaya, harga, dan volume
produksi secara lebih nyata dibandingkan penjelasan konsep semata.

Meskipun demikian, perlu dicatat bahwa peningkatan pemahaman
melalui satu kali sosialisasi berpotensi belum cukup untuk mengubah kebiasaan
petani dalam melakukan pencatatan usahatani secara berkelanjutan. Sejalan
dengan hal tersebut, penguatan kapasitas petani idealnya tidak berhenti pada
tahap penyuluhan, tetapi perlu dilanjutkan dengan pendampingan partisipatif
agar petani benar-benar menerapkan pencatatan biaya dan analisis kelayakan
pada usahatani miliknya masing-masing (Harini et al., 2023; Klerkx et al., 2019).
Dengan demikian, antusiasme dan pemahaman awal yang ditunjukkan peserta
pada kegiatan ini menjadi modal penting yang perlu ditindaklanjuti melalui
pendampingan berkelanjutan, agar analisis kelayakan wusaha benar-benar
menjadi bagian dari kebiasaan pengelolaan usahatani sehari-hari di Desa
Wonokerso.
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E A . \\\
Gambar 1. Pelaksanaan Sosialisasi Kelayakan Usaha Tani

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa
Wonokerso, Kecamatan Tembarak, Kabupaten Temanggung telah memberikan
kontribusi dalam meningkatkan kapasitas petani dalam pengelolaan ekonomi
usaha tani. Melalui kegiatan penyuluhan, pelatihan, dan pendampingan, petani
memperoleh pemahaman yang lebih baik mengenai pentingnya pencatatan biaya
produksi, pengelolaan keuangan sederhana, serta analisis kelayakan usaha tani
sebagai dasar pengambilan keputusan usaha. Hasil kegiatan menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan petani dalam menghitung
biaya produksi, penerimaan, pendapatan, keuntungan, serta menilai efisiensi
usaha melalui indikator Revenue Cost Ratio (R/C Ratio). Peningkatan kapasitas
tersebut diharapkan dapat mendorong petani untuk mengelola usaha tani secara
lebih efektif, efisien, dan berkelanjutan sehingga mampu mendukung
peningkatan produktivitas dan kesejahteraan masyarakat pertanian di Desa
Wonokerso.
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